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Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Salah satu
faktor penentu maju atau tidaknya pendidikan terletak pada pendidiknya.
Meskipun demikian, terdapat problematika yang mereka alami seperti
kesejahteraan ekonomi. Di Indonesia, masih dijumpai pendidik PAUD yang
mendapatkan gaji kurang layak. Edupreneurship merupakan kegiatan
kewirausahaan yang dilakukan oleh pendidik maupun orang yang berada di
lingkup pendidikan guna menghasilkan keuntungan. Penelitian ini menjelaskan
aktualisasi edupreneurship sebagai pilihan solusi dari permasalahan tersebut.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah meta analysis. Melalui metode
ini, peneliti mengumpulkan data maupun informasi yang relevan dari berbagai
sumber pustaka serta jurnal kemudian dianalisis dan disimpulkan secara naratif.
Adapun hasil dari analisis ini memaparkan keefektifan edupreneurship berbasis 3R
(reduce, reuse, dan recycle) melalui kegiatan mengolah dan memasarkan produk
dari sampah yang bernilai edukatif. Berdasarkan sumber data yang diperoleh,
kesimpulannyaialah kegiatan edupreneurship berbasis 3R dapat dijadikan sebagai
salah satu solusi efektif dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Abstract

Educationis animportant aspect in human life. One of the determinants of progress
or not education lies in the educator. However, there are problems they experience
such as economic welfare. In Indonesia, there are still Early Childhood educators
who earn less than decent salaries. Edupreneurship is an entrepreneurial activity
carried out by educators and people within the scope of education to generate
profits. This study describes the actualization of edupreneurship as a solution
option for these problems. The method used in this research is meta analysis.
Through this method, researchers collect relevant data and information from
various sources of literature and journals and then analyze and conclude in a
narrative manner. The results of this analysis describe the effectiveness of 3R-
based edupreneurship (reduce, reuse, and recycle) through processing and
marketing products from waste that have educational value. Based on the data
sources obtained, the conclusion is that 3R-based edupreneurship activities can be
used as an effective solution in overcoming these problems.
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1. PENDAHULUAN

Membahas dunia pendidikan memang tak akan pernah ada habisnya. Dalam dunia pendidikan, pendidik
memiliki peranan yang sangat penting dan kompleks. Keberhasilan maupun kegagalan dalam dunia pendidikan
tergantung pada pundak pendidiknya. Karena pendidik adalah sosok yang dapat membentuk anak agar menjadi
aktif, cerdas, memiliki wawasan luas, serta berbudi pekerti luhur (Palupi dkk., 2020). Sebagaimana telah termaktub
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, berbunyi bahwa
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab." (Habe &
Ahiruddin, 2017). Kemajuan peradaban telah membawa manusia ke era revolusi industri 4.0. Tanpa disadari, adanya
revolusi ini membuat manusia menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi. Karena poin
penting untuk menghadapi industri global ialah dengan menciptakan kebutuhan pasar, selalu belajar dan berinovasi,
serta meningkatkan produktivitas (Diandra, 2019). Meskipun demikian, manusia juga harus dapat berpikir bijak
dalam memaknai perkembangan ini. Jika peradaban manusia semakin maju dan tingkat pendidikannya semakin
tinggi maka seharusnya rasa kepeduliannya terhadap sesama maupun lingkungan juga harus tinggi. Namun pada
kenyataannya masih banyak ditemui manusia yang suka membuang sampah sembarangan, tidak peduli pada
kebersihan lingkungan, serta masih banyak lagi lainnya. Menurut Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional/
SIPSN (9 Desember 2021) jumlah capaian timbulan sampah dari 277 kabupaten/ kota se-Indonesia tahun 2020
sebanyak 33.320.745.45 ton per tahun. Melihat fenomena ini seharusnya semua elemen masyarakat dapat bahu-
membahu mengatasi masalah tersebut, tak terkecuali pendidik PAUD. Mengingat pendidik PAUD merupakan salah
satu sosok yang memiliki pengaruh kuat dalam membentuk karakter anak (Mayar, Roza, & Delfia, 2019). Pada usia
ini, pendidik harus bisa menanamkan karakter peduli lingkungan kepada anak termasuk salah satu contohnya yaitu
terkait kegiatan membuang sampah pada tempatnya dan menggunakan barang-barang dengan bijak.

Terlepas dari pentingnya peranan pendidik PAUD dalam dunia pendidikan, ternyata banyak problematika
yang mereka alami termasuk salah satunya yaitu terkait kesejahteraan ekonomi. Berdasarkan analisa data yang
telah dilakukan pada kurun waktu satu tahun, peneliti menemukan beberapa fakta terkait kesejahteraan ekonomi
pendidik PAUD. Banyak pendidik PAUD yang mendapatkan gaji jauh dari kata layak serta kurang sebanding dengan
perjuangan mereka. Dilansir dari Radar Jombang (6 Mei 2021), Tita Anigoh Wardani selaku Ketua Himpaudi
Jombang menyatakan bahwa gaji pendidik PAUD di daerahnya kisaranya sebesar Rp 50.000 hingga Rp 150.000 per
bulannya. Pada berita yang dimuat oleh RRI (24 Agustus 2021), Ummy Harneli selaku Bunda PAUD Provinsi
Sumatera Barat dalam acara pengukuhan Bunda PAUD Sumbar 2021 mengungkapkan permohonannya kepada
kepala pemerintah untuk lebih memperhatikan gaji pendidik PAUD. Pasalnya, di daerah tersebut masih banyak
dijumpai pendidik PAUD yang mendapatkan gaji dengan kisaran antara Rp 50.000 hingga Rp 100.000 setiap
bulannya. Selain dari dua berita tersebut, dalam Radar Semarang (15 September 2021) Peni Yulianingsing sebagai
Bunda PAUD Kabupaten Semarang mengungkapkan bahwa tidak sedikit dari pendidik PAUD yang ada di daerahnya
mendpatkan gaji di bawah standar dan gedung sekolahnya pun juga kurang layak. Dari ketiga berita tersebut secara
tidak langsung dapat menggambarkan betapa mirisnya kondisi kesejahteraan ekonomi pendidik PAUD di Indonesia.

Setiap permasalah pasti memiliki solusi atau jalan keluarnya. Kegiatan edupreneurship berbasis 3R (Reduce,
Reuse, dan Recycle) dapat dijadikan sebagai suatu pilihan yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan
kesejahteraan ekonomi serta pencemaran lingkungan akibat produksi sampah yang berlebihan. Edupreneurship
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengajarkan kepada seseorang guna menghasilkan suatu barang
maupun jasa yang memiliki nilai jual dan nilai kemanfaatan (Sumiyati, 2017). Sedangkan pengertian dari 3R adalah
kegiatan mengurangi penggunaan barang-barang yang akan dibuang/ tidak terpakai (reduce), menggunakan kembali
barang-barang yang tidak terpakai (reuse), dan mendaur ulang barang yang tidak terpakai/ sampah menjadi produk
baru yang bisa dipakai atau dimanfaatkan (recycle) (Gusdevi, Wijayati, Fatah, & ..., 2021). Jika kedua konsep ini
digabungkan dan dipraktekkan dengan baik, maka diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan terkait
pencemaran lingkungan akibat sampah serta kesejahteraan ekonomi pendidik PAUD. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat memaparkan aktualisasi dan efektifitas dari kegiatan edupreneurship berbasis 3R (Reduce, reuse,
dan recycle) sebagai sebuah solusi dalam mengatasi permasalahan terkait kesejahteraan ekonomi khususnya bagi
pendidik PAUD serta permasalahan yang disebabkan oleh timbulan sampah.

2. METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode meta analysis. Adapun pengertian dari meta analysis yaitu
salah satu teknik statistik yang bertujuan untuk mengkombinasikan temuan-temuan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu (Siswanto, 2010). Metode ini dipilih karena lebih fleksibel serta dapat membangun
konsep-konsep pengetahuan baru untuk diaplikasikan dalam kehidupan. Harapannya, melalui metode ini peneliti
dapat menemukan solusi terkait permasalahan yang ada berdasarkan pengalaman dan hasil penelitian dari peneliti
terdahulu. Karakteristik metode penelitian ini adalah bahan kajian yang akan digunakan harus relevan dan
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berkwalitas. Karena apabila tidak menggunakan penelitian yang relevan dan berkwalitas maka akan mempengaruhi
validitas serta kekuatan dari penelitian ini. Gambar 1 adalah pengambaran sekema kedudukan metode meta analysis
dalam metodologi yang lain.

Meta-analysis Penelitian

individual

Systematic Review yang tidak

review sistematis / traditional

review (Tinjauan Pustaka)

Gambar 1. Sekema kedudukan metodologi meta analysis dalam metodologi yang lain

Sedangkan metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif dan kesimpulan secara naratif,
yang mana metode ini bersifat menguraikan serta menjelaskan suatu pokok pembahasan dan terpusat pada
permasalahan yang aktual. Langkah-langkah meta analysis menurut Ammanda Perry dan Nick Hammond dapat
dilakukan dengan cara 1) mengidentifikasi pertanyaan penelitan meta analysis, 2) mengembangkan protokol serta
pokok penelitan meta analysis, 3) memilih dan menetapkan sumber data penelitian yang relevan dan berkwalitas, 4)
menyeleksi hasil penelitian yang relevan, 5) memilih hasil penelitian yang berkwalitas, 6) mengekstrasi data yang
bersumber dari penelitian individual, 7) mensintesis berbagai hasil penelitian menggunakan metode meta analysis,
dan 8) menyajikan hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan meta analysis (Perry & Hammond, 2002).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua manusia yang terlahir di dunia ini memiliki potensi besar untuk bisa dikembangkan. Termasuk salah
satunya ialah terkait bidang kewirausahaan. Dalam bidang pendidikan, kegiatan kewirausahaan dapat disebut
sebagai edupreneurship. Dalam pengertian lain, edupreneur atau educational entrepreneur bersumber dari kata
education (pendidikan) serta entrepreneur (pengusaha atau wirausahawan) (Masitha, Fitriya, & Zahiroh, 2018). Selain
itu, ada juga yang mengartikan edupreneurship sebagai program pelatihan yang dilakukan dengan cara mengenalkan
berbagai macam konsep entrepreneurship beserta contoh pengaplikasiannya dalam dunia pendidikan (Sutrisno,
2017). Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik sebuah garis besar bahwa edupreneurship merupakan suatu
kegiatan kewirausahaan dalam dunia pendidikan yang dapat dilakukan oleh pendidik maupu orang yang berada di
lingkup pendidikan guna mendapatkan keuntungan. Kegiatan ini secara tidak langsung dapat mengasah kreativitas,
keaktifan, problem solving, serta meningkatkan kemampuan berinovasi bagi pendidik. Kegiatan edupreneurship bagi
pendidik PAUD dapat dilakukan dengan mengolah sumber daya yang berada di lingkungan mereka. Salah satu
contohnyaialah memanfaatkan sampah melalui proses 3R (reduce, reuse, dan recycle). Reduce dapat dimaknai sebagai
kegiatan mengurangi penggunaan serta pembelian berbagai barang yang tidak terlalu bermanfat dalam kehidupan
sehari-hari (Ansori dkk. 2019). Reuse ialah upaya menggunakan kembali barang yang tidak terpakai guna
mengurangi produksi sampah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan recycle ialah upaya mendaur ulang berbagai
macam barang yang tidak terpakai/ sampah guna diubah menjadi barang baru yang memiliki fungsi lainnya. Adapun
pengertian 3R maksudnya ialah reuse (digunakan kembali), reduce (mengurangi), dan recycle (mendaur ulang) (Wulan
dkk., 2019) . Dari beberapa pengertian tersebut dapat diartikan kembali bahwa kegiatan 3R bertujuan untuk
meminimalisir produksi sampah guna dioptimalkan pemanfaatannya sehingga tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan. Dengan adanya konsep ini, pendidik PAUD dapat secara kreatif memanfaatkan dan mengaplikasikannya
dengan baik. Sehingga diharapkan dapat membantu menyejahterakan perekonomian mereka.

Semua makhluk hidup yang ada di bumi pasti memproduksi sampah setiap harinya. Sampah-sampah
tersebut dapat berupa benda cair, padat, maupun gas. Sampah telah menjadi isu sentral permasalahan yang harus
diperhatikan secara intens terlebih lagi jika di area perkotaan (Syaharuddin, Hidayanti, & Mutiani, 2020). Pada
umumnya, sampah yang tidak diinginkan keberadaannya seringkali dibuang begitu saja tanpa adanya perlakuan
tertentu. Sehingga semakin banyak sampah yang diproduksi maka akan dapat menambah kasus pencemaran
lingkungan. Masalah terkait pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh sampah, akan semakin bertambah parah
jika tidak ditangani dengan serius. Terlebih lagi sampah yang dicampur baik berdasarkan jenis dan wujudnya. Selain
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mengganggu pemandangan dan menimbulkan bau yang kurang sedap, sampah juga dapat mempengaruhi derajat
kesehatan. Merujuk dari data yang diperoleh Katadata (Juli, 2021), komposisi sampah berdasarkan sumber sampah
di Indonesia pada tahun 2020 terlampir pada diagram berikut ini,

Komposisi Sampah Nasional Berdasarkan Sumber Sampah (2020)

Rumah Tangga

Pasar Tradisional

Kawasan

Lainnya

Perniagzan

Fasilitas Publik

Perkantoran

o
4]

10 15 20 25 30 35 40

D katadata ... “llr databoks
Gambar 2. Diagram komposisi sampah nasional berdasarkan sumber sampah 2021

Diagram pada gambar 2 terlihat bahwa produksi sampah di Indonesia cukup tinggi. Adapun jumlah
produksinya sebesar 37,3% untuk sampah yang bersumber dari rumah tangga, 16,4% dari pasar tradisional, 15,9%
dari kawasan, 14,6% dari sumber lain, 7,29% dari perniagaan, 5,25% dari fasilitas publik, serta 3,22% dari
perkantoran. Oleh karena itu diperlukan ide kreatif, inovasi, serta penanganan yang tepat guna mengatasi
permasalahanini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan sebelum mengolah sampah dengan teknik 3R ialah dengan
membuat tempat sampah terpilah (TST). Melalui model TST ini diharapkan dapat mempermudah proses 3R guna
mengurangi berbagai permasalahan yang diakibatkan oleh sampah. Menurut Luluk Kusminah (2018) dalam
tulisanya beliau menjelaskan bahwa melalui keberadaan sarana TST dapat memudahkan dalam memisahkan
berbagai macam sampah dari pihak yang tidak menginginkannya. Selain itu, sampah-sampah tersebut akan dapat
bermanfaat bahkan memberikan keuntungan ekonomi kepada golongan tertentu. Berdasarkan penjelasan ini dapat
diartikan bahwa keberadaan sampah tidak hanya dapat memberikan dampak negatif melainkan juga dapat menjadi
berkah bagi orang-orang yang memerlukannya.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait kegiatan edupreneurship serta
pengolahan sampah berbasis 3R, ternyata beragam manfaat dapat diperoleh melalui kegiatan ini. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Siti Musyahidah dkk. pada tahun 2020, mendapatkan hasil bahwa kegiatan 3R disamping dapat
mensejahterakan perekonomian masyarakat setempat juga dapat membuka lapangan pekerjaan, mengurangi angka
kemiskinan dan pengangguran , serta membantu pemerintah dalam menjaga kebersihan maupun meningkatkan
pendapatan daerah (Musyahidah dkk., 2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh Elok Rufaigoh dkk. di tahun 2021,
mendapatkan hasil bahwa kwalitas pendidik di RA As-Sabrowi semakin baik karena mereka dapat lebih aktif,
inovatif, dan kreatif dalam mengolah serta mengotimalkan fungsi dari barang-barang yang ada di sekitar mereka.
Selain itu, media pembelajaran maupun sumber belajar di RA As-Sabrowi semakin banyak dan bervariasi (Rufaigoh
dkk., 2021). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Fallita Rahma Wati di tahun 2021, mendapatkan hasil
bahwa melalui kegiatan dengan prinsip 3R ini masyarakat mempunyai kemampuan baru dalam mengoptimalkan
penggunaan barang dan mendaur ulang sampah guna dijadikan sebagai sumber pendapatan ekonomi mereka (Wati
dkk., 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Setyowati di tahun 2021, beliau mendapatkan hasil bahwa
kreativitas anak di TK Dharma Wanita Jampiroso Temanggung mengalami peningkatan karena adanya
pemanfaatan media pembelajaran dari barang bekas (Setyowati, 2021). Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Emmanuel Sarah Haryono dkk. pada tahun 2017, mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan keterampilan dan
pemahaman guru TK Sumbermanjing Kulon tentang cara membuat media pembelajaran dari barang bekas serta
pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk anak usia dini (Haryono dkk., 2017). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Oka Irmade pada tahun 2020, mendapatkan hasil bahwa pembelajaran kewirausahaan dengan
memanfaatkan barang bekas dapat memberikan inovasi baru terkait pembelajaran kewirausahaan pada anak usia
dini (Irmade dkk., 2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh Duwi Novi Ana pada tahun 2018, mendapatkan hasil
bahwa kegiatan teacherpreneurship dapat menumbuhkan jiwa serta mental guru untuk selalu aktif, kreatif, dan

Page 276 of 279



Aulad : Journal on Early Childhood, 2022, 5(2), Pages 273-279

bercipta karsa guna meningkatkan kwalitas pendidikan melalui kegiatan kewirausahaan di sekolahnya (Duwi Novi
Ana, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Cici Al Wafiq dkk. pada tahun 2021, mendapatkan hasil bahwa
pemanfaatan media yang bersumber dari barang bekas dengan konsep 2RD (reuse, recycle , and display) pada
kegiatan mendongeng dapat menstimulasi rasa empati, minat belajar, dan kreatifitas anak (Wafig, Maharani, &
Lubis, 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Endang Mulyani dkk. pada tahun 2010, mendapatkan hasil bahwa
kegiatan pelatihan untuk mengolah barang bekas menjadi media pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas
sertajiwa kewirausahaan guru dan siswa (Mulyani dkk., 2010). Pada penelitian yang dilakukan oleh Helen dkk. pada
tahun 2020, mendapatkan hasil bahwa media pembelajaran yang dibuat dengan sistem recyle system layak (79,7 6%)
serta efektif (82,65%) untuk menunjang kegiatan pembelajaran anak dan juga memiliki nilai ekonomis (81,63%)
(Heleni Fitri. dkk, 2020).

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, dapat ditarik garis besar bahwa
kegiatan kewirausahaan di bidang pendidikan dengan memanfaatkan barang bekas memiliki beragam manfaat baik
dari aspek kreatifitas, ekonomi, peningkatan perkembangan, maupun upaya pelestarian lingkungan. Pengelolaan
sampah dengan prinsip 3R sangatlah penting untuk dilakukan mulai dari tingkat pendidikan pra sekolah sampai
tingkat perguruan tinggi (Syaharuddin dkk., 2020). Dalam dunia PAUD, pendidik dapat memanfaatkan sampah
dengan mengaplikasikan prinsip 3R serta menerapkannya pada kegiatan edupreneurship. Berbagai macam sampah
dapat disulap menjadi media pembelajaran maupun APE yang ramah lingkungan namun syarat akan makna edukasi.
Beragam jenis dan tampilan yang menarik dapat diciptakan sesuai dengan kreatifitas pendidik. Meskipun demikian,
kwalitas dari media pembelajaran maupun APE juga harus memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini sangatlah penting
untuk dipertimbangkan, mengingat hasil produk dari limbah tersebut akan diperjual belikan kepada khalayak luas.
Pendidik dapat memanfaatkan sampah anorganik maupun organik seperti bungkus makanan, botol plastik daun-
daun kering, biji-bijian, ranting, dan lain sebagainnya. Rufaiqoh, dkk. (2021) menuliskan bahwa pemanfaatan aneka
sampah maupun botol plastik sebagai media pembelajaran dapat memotivasi dan meningkatkan minat anak untuk
belajar. Bahan lepasan/ sumber daya alam yang ada lingkungan sekitar anak umumnya sangat beragam sehingga
dapat memperkaya kegiatan main dan membantu mereka dalam menuangkan kreativitasnya (Safitri &
Lestariningrum, 2021). Mengingat anak usia dini tingkat keingintahuannya sangat tinggi, aktif, dan antusias
terhadap sesuatu yang baru baik dari apa yang mereka lihat, dengar, serta mereka rasakan.

Selain mencari sumber bahan baku dari sampah di lingkungan sekitar, pendidik PAUD juga dapat
berkolaborasi dengan pelaku usaha di bidang pertamanan. Salah satu contohnya ialah Garden Care yang bergerak
dalam bidang jasa merawat dan mendekorasi taman rumah di wilayah Karisidenan Madiun. Dalam menjalankan
usahanya, Garden Care memiliki prinsip reduce, reuse, dan recycle. Limbah yang dihasilkan oleh Garden Care dapat
berupa daun, ranting, rumput, plastik polybag bekas, pot plastik bekas, dan masih banyak lagi lainnya. Mereka
memproses limbah-limbah tersebut menjadi pupuk dan juga bunga kering/ dried flowers untuk kerajinan. Di samping
itu, mereka juga memanfaatkan aneka barang bekas yang dimiliki oleh customer guna dimanfaatkan kembali untuk
menunjang tampilan dari dekorasi taman. Jika ditilik kembali, kegiatan edupreneurship berbasis 3R ini secara tidak
langsung sejalan dengan Garden Care. Hal ini lah yang akan menjadi sebuah peluang besar bagi pendidik PAUD
untuk berkolaborasi maupun membuka sebuah usaha sejenis Garden Care di wilayahnya masing-masing. Mengingat
hasil yang didapatkan dari usaha ini bukan hanya materi saja melainkan sumber bahan baku produksi usaha yang
melimpah. Adanya usaha yang memiliki prinsip yang sejenis dengan Garden Care akan sangat berdampak sekali
terhadap keberlangsungan hidup manusia. Karena semua limbah yang dihasilkan dimanfaatkan kembali secara
maksimal agar tidak menciptakan pencemaran lingkungan. Sebagai pendidik PAUD yang kreatif sebaiknya dapat
memanfaatkan peluang ini. Karena pada dasarnya guru kreatif ialah mereka yang tertarik pada hal-hal baru untuk
diberikan kepada peserta didik agar kegiatan belajar menjadi lebih menarik, lebih hidup, serta bermakna (Aniyawati,
2021). Selain itu, kesuksesan seorang pendidik juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengelola alat
permainan dan sumber daya yang ada di lingkungan guna menstimulasi aspek perkembangan anak (Jazariyah,
Latifah, & Atifah, 2021). Mereka dapat mengolah berbagai sampah ini dan menyulapnya menjadi benda-benda yang
lebih bermanfaat serta bernilai ekonomis. Adapun contoh dari pemanfaatan sampah sebagai media pembelajaran
maupun APE antara lain seperti kaleng ekspresi, media natural loose part, egg box character, cute stones, cardboard,
sensory footprints, dan masih banyak lagi lainnya. Semua media pembelajaran dan APE yang akan diproduksi dan
diperjual belikan tersebut dapat dibuat semenarik mungkin, berkwalitas, serta memenuhi kebutuhan pasar.

Setelah melakukan proses produksi, pendidik dapat menguji cobakan produk yang dibuatnya kepada anak
didiknya. Apabila anak-anak tertarik dan perkembangan mereka dapat terstimulasi karena adanya media
pembelajaran maupun APE buatan ini, maka pendidik dapat memproduksinya dalam jumlah besar. Mereka dapat
berkolaborasi dengan orang tua yang sedang menunggu anaknya saat di sekolah untuk memproduksi dan
memasarkan produk buatan ini. Sehingga, orang tua yang sedang menunggu anaknya tersebut dapat menjadi
produktif dan waktunya tidak terbuang dengan sia-sia. Selain itu, pendidik juga dapat memasarkan produk
buatannya itu secara online guna menjangkau khalayak yang lebih luas lagi. Mereka dapat memanfaatkan platform
digital seperti Shopee, Lazada, Tokopedia, Instagram bussines, WhatsApp bussines, dan masih banyak lagi lainnya.
Melalui platform tersebut mereka dapat menjangkau pelanggan baik dari dalam maupun luar negeri. Platform ini
menyediakan fasilitas yang mudah bagi penjual untuk menjangkau konsumen serta meningkatkan penjualan mereka
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guna menghasilkan pundi-pundi rupiah (Aristi & Pratama, 2021). Adanya proses pemasaran ini lah yang akan
membuat pendidik mendapatkan keuntungan guna menyejahterakan perekonomian mereka. Selain itu, merekajuga
dapat menggaji orang tua ataupun pihak-pihak yang membantu mereka saat melakukan proses produksi hingga
pemasaran. Dengan demikian, tidak hanya pendidik yang dapat merasakan kebermanfaatan dari kegiatan ini
melainkan orang yang berada di lingkungan mereka juga ikut merasakannya juga.

4. KESIMPULAN

Edupreneurship berbasis 3R adalah kegiatan kewirausahaan yang dilakukan oleh pendidik maupun orang
yang berada di lingkup pendidikan dengan menggunakan kembali, mengurangi, dan mendaur ulang barang-barang
bekas guna dijadikan sesuatu yang menghasilkan keuntungan. Berdasarkan hasil analisis artikel ilmiah terkait
edupreneurship dan kegiatan berbasis 3R dapat disimpulkan bahwa kegiatan edupreneurship berbasis 3R dapat
dijadikan sebagai salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi pendidik PAUD. Selain
itu, melalui kegiatanini pendidik juga dapat membantu memberdayakan dan mensejahterakan masyarakat yangada
di lingkungan sekitar, meningkatkan keterampilan, kreativitas, serta membantu menjaga kelestarian lingkungan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Syukur Alhamdulillah, terima kasih kami ucapkan kepada banyak pihak yang telah mendukung
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